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Abstract
This study aims to describe angry expressive speech acts and angry expressive speech act patterns in the film Death Note Season 1 (2015). Leech’s (1993) theory of pragmatics, Austin’s (1962) theory of speech acts, Searle’s (1969) theory of angry expression, and Yule’s (2014) theory of angry expression speech act were used in this study. This research was conducted by identifying the speech acts of angry expressions. The data that has been identified was analyzed using a qualitative descriptive method. The identification results contained 22 data of angry expressive speech acts. The analysis shows that the expressive speech act of anger is influenced by the context in the film. In addition, the pattern of expressive speech acts displayed has three tendencies. First, the meaning conveyed with the illocutionary has another meaning from the speaker. Second, utterances have direct and indirect meanings. Third, the utterance has a marker of angry expression but the speaker does not mean to be angry.
Keywords: anger, expressive speech acts, pragmatics, speech acts patterns.
Abstrak
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tindak tutur ekspresif marah dan pola tindak tutur ekspresif marah dalam film Death Note Season 1 (2015). Teori Leech (1993) tentang pragmatik, teori Austin (1962) tentang tindak tutur, teori Searle (1969) tentang ekspresi marah, dan teori Yule (2014) tentang tindak tutur ekspresi marah digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi tindak tutur ekspresi marah. Data yang telah identifikasi, dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil identifikasi terdapat 22 data tindak tutur ekspresif marah. Hasil analisis menunjukkan bahwa tindak tutur ekspresif marah dipengaruhi oleh konteks dalam film. Selain itu, pola tindak tutur ekspresif yang ditampilkan memiliki tiga kecenderungan. Pertama, maksud yang disampaikan disertai ilokusi memiliki maksud lain dari penutur. Kedua, tuturan memiliki maksud langsung dan tidak langsung. Ketiga, tuturan memiliki penanda ekspresi marah tetapi penutur tidak bermaksud marah.
Kata kunci: marah, tindak tutur ekspresif, pragmatik, pola tindak tutur.
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1. Pendahuluan
Saat melakukan komunikasi, manusia menggunakan bahasa untuk menyampaikan pemikiran, ide, dan perasaannya. Seperti yang disampaikan oleh Searle (1969:20) bahwa tindak tutur adalah unit utama dalam komunikasi. Hal ini erat hubungannya dengan pragmatik, yaitu ilmu yang mempelajari makna dalam hubungannya dengan situasi ujar atau speech situations (Leech, 1993: 9). Kemudian, Austin (1962: 92-103) membagi tindak tutur menjadi tiga jenis yaitu tindak lokusi (locutionary act), tindak ilokusi (illocutionary act), dan tindak perlokusi (perlocutionary act). Tuturan lokusi merupakan bentuk kalimat yang disampaikan oleh penutur terhadap mitra tutur dengan referensi tertentu, sedangkan tuturan ilokusi merupakan kalimat yang disampaikan penutur dan memiliki makna tersirat terhadap mitra tutur. Tuturan perlokusi merupakan tindak responsif dari tuturan tersirat (ilokusi).
Wijana (1996:19) menjelaskan tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang berfungsi untuk menginformasikan sesuatu dan juga digunakan untuk melakukan sesuatu dalam satu tuturan. Menurut Searle (Yamaoka, 2006:13) kategori tuturan dibagi menjadi lima kategori yaitu asertif (Chinjutsu Danteiteki), direktif (Shijiteki), komisif (Koui Kousoku), deklarasi (Sengen), dan ekspresif (Hyoushutsu).
Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan tindak tutur di antaranya dilakukan oleh Andreanus (2015) dan Cahyani (2015). Penelitian ini mempunyai persamaan dengan penelitian Andreanus (2015) yaitu sama-sama meneliti tentang tindak tutur ekspresif, menggunakan metode deskriptif, serta sumber data berasal dari film. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Cahyani (2015) yaitu tema yang dipilih tentang tindak tutur ilokusi. Memperhatikan kedua penelitian sebelumnya, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami lebih lanjut bagaimana berkomunikasi dengan orang Jepang yang mempunyai budaya konteks tinggi agar tidak terjadi kesalahpahaman (Ratna, 2019). Dalam penelitian ini, penulis fokus meneliti tindak tutur ekspresif, yaitu tindak tutur yang dimaknakan penutur agar ujarannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang diucapkan dalam tuturan tersebut (Rustono, 1998:82). Tindak tutur ekspresif dapat ditunjukkan oleh penutur ketika berterima kasih, memberi selamat dan sebagainya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data tindak tutur ekspresif marah dalam film Death Note Season 1 yang rilis tahun 2015. Berikut contoh tindak tutur ekspresif marah:
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A: やめなさい、Melo
Yamenasai, Melo
‘Jangan lakukan itu Melo’
B: うるさい、だまてろ。

Urusai, damateru

‘Berisik, diamlah’

(Episode 10,06.57 – 06.59)
Konteks pada contoh percakapan antara A sebagai penutur dan B sebagai mitra tutur terjadi saat tubuh Near sudah sepenuhnya diambil oleh Melo setelah Melo memborgol tangan Watari. Kemudian Melo langsung menyamar kembali menjadi Near yang menjadi pemimpin taktik penyelamatan Sayu Yagami pada saat penyergapan itu. Melo yang menghubungi Matsuda sebagai Near pun mencoba mengacaukan strategi yang telah dibuat. Watari sebagai penutur A yang melihat hal itu kemudian mencoba untuk menggagalkan rencana Melo pada kalimat ‘やめなさい、Melo’ secara tidak langsung Watari menyuruh Melo untuk menghentikan apa yang dia lakukan dan menuruti perkataannya disertai unsur marah karena apa yang telah Melo lakukan. Namun perlokusi yang dituturkan mitra tutur B, yaitu Melo pun tentu tidak ingin menuruti apa yang dituturkan oleh Watari pada kalimat ‘うるさい、だまて

ろ’ secara tidak langsung Melo dengan tindak tutur ekspresif menolak terhadap tuturan yang diutarakan kepadanya disertai unsur marah karena tidak ada yang bisa memerintah dirinya kecuali dirinya sendiri.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, penulis tertarik untuk meneliti “Tindak Tutur Ekspresif Marah dalam Film Death Note Season 1 (2015)” dengan mendeskripsikan bagaimana tindak tutur ekspresif marah dan struktur pola tindak tutur ekspresif marah yang ditampilkan pada film yang disutradarai oleh Inomata Ryuichi dan Ryo Nishimura. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan tindak tutur ekspresif marah dan pola tindak tutur ekspresif marah pada film Death Note Season 1 (2015). Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam perkembangan ilmu pragmatik khususnya dalam memahami tindak tutur ekspresif marah dan menjadi referensi dalam pembelajaran bahasa Jepang.
2. Metodologi
Dalam penelitian ini penulis memilih metode deskriptif untuk melihat fakta kebahasaan berupa tindak tutur ekspresif marah yang digunakan penutur dan mitra tutur dalam film Death Note Season 1 (2015). Metode deskriptif merupakan metode penelitian yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada fakta kebahasaan yang ada atau fenomena-fenomena yang
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memang secara empiris hidup pada penuturnya (Sudaryanto, 1988:62). Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: tahap pengumpulan data, analisis data, dan penyajian hasil analisis data. Tahap pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dan teknik catat. Teknik dokumentasi digunakan untuk mencari dan menentukan sumber data film Death Note Season 1 (2015). Kemudian, penulis melakukan simak dan catat yaitu mencatat tuturan (Mahsun, 2013:123) yang terdapat pada film Death Note Season 1 (2015). Pada tahap analisis data, penulis pertama-tama menerjemahkan tuturan-tuturan yang terdapat dalam film Death Note Season 1 (2015) yang mengandung tindak tutur ekspresif marah (Matsura, 1994). Kemudian, untuk memahami tuturan antara penutur dan mitra tutur serta konteks ujaran penulis menggunakan teori Leech (1993). Selain itu, digunakan juga teori dari Austin (1962) untuk mengetahui tindak tutur. Teori Searle yang dikutip oleh Yamaoka (2006) digunakan untuk menjelaskan ekspresif marah. Selanjutnya, untuk mengklasifikasikan tindak tutur ekspresi marah secara langsung atau tidak langsung penulis menggunkan teori Yule (2014). Tahap terakhir yaitu penyajian hasil analisis data. Penulis mendeskripsikan hasil klasifikasi tindak tutur ekspresif marah dan pola tindak tutur ekspresif marah pada film Death Note Season 1 (2015).
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber data dari film Death Note Season 1 (2015) yang terdiri atas 11 episode yang disutradarai oleh Inomata Ryuichi dan Ryo Nishimura. Film ini menceritakan mengenai konflik dari karakter protagonis dan antagonis ini menjadi garis besar dari cerita film Death Note Season 1 (2015). Perbedaan tujuan bukanlah menjadi konflik utama dari film Death Note Season 1 (2015) ini, namun cara untuk mencapai tujuan mereka masing-masinglah yang menjadi masalah sehingga mereka saling bersinggungan dalam hal sudut pandang. Berkaitan dengan hal itu, gesekan antara dua karakter utama dengan tindak tutur ekspresif begitu erat.
3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan data yang didapatkan dalam Death Note Season 1 (2015), penulis menemukan 22 data tindak tutur ekspresif marah dengan dua pola yang sering kali muncul, yaitu tindak tutur ekspresif marah langsung dan tindak tutur ekspresif marah tidak langsung. Berikut ini penulis akan membahas beberapa tindak tutur ekspresif marah baik secara langsung dan tidak langsung.
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a. Tindak Tutur Ekspresif Marah Langsung
(1) A: ちょっと、どういうこと
Chotto, Dou iu koto
‘Sebentar, apa maksudmu’
B: ああ
Aa
‘Aa’
A: これ私の下着を洗わなかったといた。

Kore watashi no shitagi wo arawanakatta to ita
‘Jangan mencuci pakaian dalamku’
B: なら自分で洗う。

Nara jibun de arau
‘Kalo begitu cuci sendiri’ (Nishimura, 2015)
Pada percakapan di episode 1 menit 37.37– 37.53 penutur A, yaitu Sayu Yagami merasa tersinggung dan tidak terima akan tindakan dari sang kaka Light Yagami. Saat itu Light Yagami yang sedang berada di kamar langsung dihampiri oleh Sayu yang merasa marah. Tindak tutur ekspresif marah dapat dilihat pada kalimat tuturan A ‘ちょと、どういうこと’,
hal ini menyiratkan Sayu merasa marah oleh tindakan dari Light. Hal ini diperkuat dengan tuturan lanjutan dari penutur A ‘これ私の下着を洗わなかったといた’ pada kalimat tersebut Sayu menjelaskan secara langsung bahwa dia marah karena pakaian dalamnya telah dicuci oleh Light. Kemudian respon (perlokusi) dari mitra tutur B, yaitu Light Yagami menunjukkan respon terkejut pada tuturan ‘ああ’. Karena pada saat itu Light Yagami sedang berbicara dengan Ryuk, namun sayangnya hanya orang yang telah memegang Death Note saja yang bisa melihat Ryuk sebagai Shinigami, oleh karena itu Sayu tidak bisa melihat Ryuk. Setelah itu Light memberikan respon dengan memiliki maksud marah dan menyuruh secara tersirat pada tuturan ‘なら自分で洗う’. Hal ini menunjukkan respon spontan dari Light karena terkejut saat sedang mengobrol dengan Ryuk atau memiliki maksud lain karena marah pekerjaan yang dia lakukan justru tidak diterima oleh Sayu.
(2) A: うるさいんだよ、Melo は。

Urusaindayo, Melo wa

‘Kamu berisik sekali Melo’
B: ばかばか。

Baka baka
‘Bodoh, bodoh’ (Nishimura, 2015)
Konteks percakapan di episode 4 menit 28.32 – 28.36 menjelaskan bahwa penutur A yang dituturkan oleh Near memberikan ilokusi secara tidak langsung menyuruh diam Melo
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yang menjadi mitra tutur B terlihat pada kalimat ‘ うるさいんだよ、Melo は’ saat itu Melo

dan Near memperebutkan siapa yang layak mengambil alih tubuh utama, kemudian Near merasa rishi karena Melo begitu berisik dan mengganggu waktu berpikir Near. Perlokusi yang dituturkan mitra tutur B Melo memberikan tindak tutur ekspresif marah pada kalimat ‘ばかば

か’ secara langsung marah dengan adanya unsur memaki dan kesal.
(3) A: だめだよ、出てこないMelo。

Dame dayo, dete konai Melo
‘Jangan, kau tidak bisa keluar seenaknya, Melo’
B: うるせ。

Uruse
‘Berisik’ (Nishimura, 2015)
Konteks percakapan di episode 07 menit 28.41 – 28.45 terjadi saat L mengunjungi Near yang sedang bermain puzzle, kemudian L bercerita bahwa begitu berharganya Near dan akan menjadi penerus L suatu saat nanti saat L sudah tiada. Mendengan hal itu Melo yang ada di sisi lain Near kemudian berontak dan ingin mengambil alih tubuh utama. Near yang kewalahan kemudian menuturkan tuturan A ‘だめだよ、出てこないMelo’ secara langsung Near meminta Melo untuk tidak mengganggu dia dan tidak bisa seenaknya keluar begitu saja. Namun perlokusi yang dituturkan oleh mitra tutur B Melo pada kalimat ‘うるせ’ justru memberontak dengan memberikan tindak tutur ekspresif marah kepada Near secara langsung.
b. Tindak Tutur Ekspresif Marah Tidak Langsung
(4) A: 失礼します。

Shitsureishimasu
‘Permisi’
B: 私の、私の家族返してよ。

Watashi no , Watashi no kazoku kaeshiteyo
‘Hei , kembalikan keluargaku’ (Nishimura, 2015)
Penutur A dalam episode 1 menit 45.36 – 45.45 adalah seorang pengacara yang menangani masalah keluarga dari mitra tutur B, yaitu Misa Amane. Pada kalimat A penutur berpamitan setelah mengurus berkas-berkas mengenai pembunuh keluarga Misa Amane. Hal ini dapat dilihat pada tuturan ‘失礼します’ saat sang pengacara hendak berpamitan untuk pergi bersamaan dengan kekecewaan mengandung ilokusi karena tidak bisa membantu Misa Amane selaku korban sehingga membuat Misa Amane marah. Respon dari mitra tutur B Misa Amane
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pun menuturkan tindak tutur marah secara tidak langsung dan disertai unsur kecewa pada tuturan ‘私の、私の家族返してよ’. Ia merasa pembunuh dari keluarganya belum tertangkap dan menjadi marah karena pihak dari kepolisian tidak bisa menangkap pelaku pembunuhan tersebut.
(5) A: 一人こと,言うようになったらやばい、て
Hitori koto iu yoni nattara yabai, te
‘Padahal kalo sendiri kan berbahaya’
B: うるさい
Urusai
‘Berisik’ (Nishimura, 2015)
Percapakan di episode 2 menit 06.03 – 06.07 memiliki latar pada kamar Light Yagami atau mitra tutur B, saat itu Light Yagami yang sedang bingung memikirkan strategi untuk melawan taktik dari L memiliki emosi yang sensitif. Kemudian, Ryuk yang menjadi penutur A memberikan saran pada kalimat ‘一人こと,言うようなったらやばい、て’ disertai unsur menyindir karena Light Yagami ‘bekerja’ sendiri untuk memwujudkan keadilan di dunia. Sedangkan, L bekerja sama dengan pihak kepolisian yang berarti Light Yagami kalah dalam segi massa. Namun, perlokusi dari Light Yagami sebagai mitra tutur B memberikan tindak tutur ekspresif marah terlihat dalam kalimat ‘うるさい’ yang menyuruh Ryuk untuk diam secara tidak langsung disertai unsur marah karena dalam konteks film Death Note karakter Light Yagami berubah menjadi emosional setelah memiliki Death Note.
(6) A: いわれなかったこと、わかっているよ。

Iwarenakatta koto, wakatteiru yo
‘Diamlah, aku mengerti ko’
B: ほほほ。

Ho ho ho
‘Ho ho ho (Nishimura, 2015)
Dalam percakapan di episode 2 menit 19.10 – 19.18 tindak tutur ekspresif marah dapat
langsung terlihat pada tuturan penutur A, yaitu Light Yagami yang merasa khawatir saat Ryuk
memberi tahu waktu kematian Misa Amane seorang idol yang begitu digemari oleh Light
Yagami. Tindak tutur ekspresif marah secara tidak langsung dapat terlihat pada kalimat ‘いわ

れなかったこと、わかっているよ’ disertai pula oleh unsur kekhawatiran akan keselamatan Misa Amane dan perlokusi yang diberikan oleh mitra tutur B, yaitu Ryuk hanya tertawa
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menikmati kebingungan dari Light Yagami yang merupakan konteks dalam film Death Note ini Ryuk ingin menikmati sifat manusia yang berubah-ubah karena Death Note.
(7) A: いいか、Nearの邪魔するな
Iika, Near no jama suruna
‘Dengar, jangan mengganggu near’

B: うるさい、ばか。

Urusai, baka
‘Berisik bodoh’ (Nishimura, 2015)
Pada percakapan di episode 2 menit 31.33 – 31.44 penutur A yang diperankan oleh L sedang melakukan komunikasi melalui gawai dengan Near. Dalam konteks film Death Note, Near ialah seorang anak cerdas yang diangkat menjadi anak oleh L di salah satu panti milik L. Near memiliki kemampuan khusus layaknya L hanya saja Near masih bisa berkembang lebih jauh mengingat umurnya masih muda. Namun, yang menjadi masalah adalah Near memiliki alter ego atau sisi lain dalam dirinya, yaitu seorang Melo yang memiliki kepribadian berbanding terbalik. Jika Near memiliki sikap halus, baik hati dan sopan, maka Melo memiliki sikap bengis, kejam, dan selalu melakukan segala cara guna mencapai tujuannya. Terlepas dari Melo memiliki kemampuan setara dengan Near tapi Melo merupakan seorang karakter yang berbahaya serta selalu mengganggu Near untuk menggambil alih tubuh utama. Pada percakapan di atas, L memperingatkan Melo secara tidak langsung pada kalimat ‘いいか、

Near の邪魔するな’ ilokusi yang mengandung tindak tutur ekspresif marah karena Melo selalu menggangu Near saat sedang berbicara dengan L. Perlokusi yang dilakukan oleh Melo tidak terima akan tuturan L dapat dilihat pada ‘うるさい ばか’ secara langsung Melo memberikan respon tindak tutur ekspresif marah kepada L.
(8) A: Ryuk だめろ。

Ryuk Damero
‘Ryuk diamlah’
B: はい、だめです。

Hai, Dame desu.
‘Baik, aku diam’ (Nishimura, 2015)
Pada percakapan di episode 6 menit 08.02 – 08.02, konteks yang terjadi adalah penutur A yang diperankan oleh Light Yagami sedang memutar otak dan merasa bingung bagaimana bila Misa Amane yang menjadi Kira kedua terbongkar identitasnya oleh L. Karena Misa Amane berhasil ditangkap oleh L dan diinterogasi di tempat yang tak diketahui selain tim dari L. Kemudian di saat yang bersamaan Light Yagami sedang mencari strategi, Ryuk dengan
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segala tingkahnya mengganggu fokus Light Yagami. Pada kalimat A dapat dilihat Light Yagami menuturkan ilokusi‘Ryuk だめろ’ secara tidak langusng Light menuturkan tindak tutur ekspresif marah kepada Ryuk disertai unsur menyuruh diam karena mengganggu Light yang sedang berpikir. Perlokusi yang dituturkan oleh Ryuk ‘はい、だめです’ hanya mengiyakan tanpa adanya alasan karena merasa takut dengan emosi Light Yagami yang sedang sensitif saat itu.
(9) A:え、そうなんか
E, sounan ka

‘Apa maksudmu’
B:わかりません
Wakarimasen
‘Aku tidak paham’
A:ざけんな
Zakenna
‘Jangan bercanda’ (Nishimura, 2015)
Pada konteks percakapan di episode 9 menit 12.57 – 13.01, menunjukkan Near yang sedih atas kematian L kemudian berubah menjadi Melo yang memberontak dan mempertanyakan mengapa L bisa kalah oleh Kira. Emosi yang meluap dari Melo tertutur pada kalimat A ‘え、そうなんか’ secara tidak langsung Melo meluapkan emosi pada Watari yang memberitahu kabar kematian L dan Melo mempertanyakan kondisi L saat ini. Kemudian Watari sebagai mitra tutur B yang merasa tidak mengetahui keadaan dari L pun menjawab dengan kalimat B ‘わかりません’ secara langsung merespon luapan emosi dari Melo saat itu.
Melo kembali dengan tindak tutur ekspresif marah pada kalimat ‘ざけんな’ karena masih tidak percaya akan informasi yang didapatkan saat mendengar L sudah tiada.
(0) A:Near ?
Near
‘Near’
B : だから、Near じゃない言ってよ。

Dakara, Near jyanai itte yo
‘Maka dari itu sudah kubilang bukan near’ (Nishimura, 2015)
Keadaan percakapan di episode 10 menit 10.23 – 10.24 terjadi saat semua pihak kepolisan, tim L, dan Light Yagami berkumpul untuk misi penyelamatan Sayu Yagami yang nantinya akan ditukar dengan Death Note. Di saat yang bersamaan, Near datang memperkenalkan diri bahwa Melo lah yang sekarang memegang kendali tubuh itu. Kemudian Soichiro Yagami yang menjadi penutur A terkejut memanggil dengan maksud untuk
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memastikan itu benar Near atau bukan pada kalimat ‘Near’ secara tidak langsung Soichiro Yagami memanggil untuk memastikan itu Near yang dia kenal atau bukan. Soichiro Yagami penasaran dan ketakuan karena bila benar itu Melo maka situasi akan semakin memburuk. Kemudian perlokusi yang diberikan oleh mitra tutur B Melo dapat dilihat pada kalimat ‘だか

ら、Near じゃない言ってよ’ yang secara tidak langsung menunjukkan kemarahan Melo
dengan tindak tutur ekspresif marah karena tidak terima bahwa Near yang selalu dianggap sedangkan Melo kehadirannya selalu dikesampingkan oleh semua orang. Melo yang marah dengan spontan menembakan senjata yang sudah ada peluru di dalamnya untuk membuat situasi semakin kacau.
(11) A:おまえMelo だろう、かおを見せろ。

Omae Melo darou, kao wo misero
‘Kau Melo kan, perlihatkan mukamu’ (Nishimura, 2015)
Konteks keadaan di episode 11 menit 14.15 – 14.20 terjadi saat tim L dan pihak kepolisan sedang merencanakan penangkapan Melo yang menjadi tersangka karena membuat onar saat penculikan Sayu Yagami. Akan tetapi, rencana sebenarnya adalah mengepung Kira dan menjebak di gedung tua. Teru Mikami yang merupakan tangan kanan Light Yagami sebagai Kira pun mengikuti masuk gedung karena Light meminta untuk menyelesaikan permasalahan dengan Near dan Melo pada saat itu. Namun, situasi menjadi kacau. Melo yang menyamar sebagai polisi memasuki gedung untuk mencari perhatian dari Light. Light yang terpancing mengejar Melo kemudian memergoki Melo yang terjebak di ujung gedung. Kalimat ‘おまえ
Melo だろう、かおを見せろ’ secara tidak langsung menunjukkan bahwa Light menuturkan ilokusi agar Melo mengaku kalah karena Light sudah merasa menang didukung oleh pihak kepolisan Teru Mikami. Tindak tutur ekspresif marah terjadi karena ia kesal dan merasa dipermainkan oleh Melo yang berpura-pura menyamar sebagai polisi.
4. Simpulan
Dari hasil analisis data, penulis menyimpulkan bahwa tindak tutur ekspresif dalam film Death Note Season 1 (2015) memiliki 22 data tindak tutur ekspresif marah. Data yang muncul memiliki pola kecenderungan tindak tutur ekspresif langsung dan tindak tutur ekspresif tidak langsung. Tindak tutur ekspresif marah dari film Death Note Season 1(2015) memiliki tuturan secara langsung maupun tidak langsung. Pada tuturan secara langsung ditemukan ‘ちょと、

どういうこと’ yang menyiratkan kemarahan atas tindakan seseorang, ‘ばかばか yang
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menyiratkan kemarahan dengan memaki dan kesal dan ‘うるせ’ yang menyiratkan ekspresif marah memberontak. Sedangkan pada tuturan tidak langsung ditemukan ‘私の、私の家族返してよ’ yang menyiratkan ekspresif marah disertai unsur kecewa, ‘うるさい’ yang menyiratkan tindak tutur menyuruh disertai ekspresif marah, ‘いわれなかったこと、わかっているよ’ yang menyiratkan ekspresif marah disertai kekhawatiran, ‘いいか、nearの邪魔するな’ yang menyiratkan ekspresif marah karena diganggu, ‘だめろ’ yang menyiratkan ekspresif marah disertai menyuruh diam, ‘ざけんな’ yang menyiratkan ekspresif marah disertai ketidakpercayaan, ‘だから、Near じゃない言ってよ’ yang menyiratkan ekspresif marah karena merasa tidak diterima, dan ‘おまえMelo だろう、かおを見せろ’ menyiratkan
ekspresif marah karena kesal.
Penelitian ini hanya berfokus pada tindak tutur ekspresif marah yang disertai pola kalimat langsung dan tidak langsung menggunakan kajian pragmatik. Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dalam kajian yang berbeda atau meneliti tindak tutur lainnya seperti deklaratif, komisif atau direktif dari sumber data yang berbeda seperti anime atau reality show.
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